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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan PDB (Produk Domestik Bruto) Indonesia merupakan indikasi 

keberhasilan ekonomi nasional, laporan Badan Pusat Statistik (BPS) secara umum 

menunjukan tren positif dan sinyal afirmatif atas penguatan fundamental ekonomi 

Indonesia yang  terus berlangsung dalam beberapa tahun terakhir 

(http://bisniskeuangan.kompas.com). (Kompas.com, 2013) 

 

Gambar 1.1 Peningkatan PDB Indonesia tahun 2009-2013 

Sumber: www.bps.go.id  (Badan Pusat Statistika, 2014) 

Peningkatan PDB Indonesia berdampak langsung pada masyarakat, karena dengan 

meningkatnya PDB masyarakat memiliki pendapatan yang lebih, pendapatan lebih 

tersebut meningkatkan daya beli masyarakat, sehingga masyarakat dapat 

memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan primer (kebutuhan pokok manusia), 

kebutuhan sekunder (kebutuhan yang pemenuhannya setelah kebutuhan primer 

terpenuhi), hingga kebutuhan tersier (kebutuhan yang dipenuhi setelah kebutuhan 
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primer dan sekunder terpenuhi). Sejumlah survei membuktikan bahwa Indonesia 

memiliki potensi yang luar biasa, baik dari jumlah penduduk maupun kualitas 

daya belinya (http://ditjenpdn.kemendag.go.id). (Kementrian Perdagangan, 2013) 

Pertumbuhan PDB yang terus berlangsung membuat posisi Indonesia di mata 

dunia semakin menguat, World Economic Forum (WEF) membuat laporan yang 

bertajuk “The Global Competitiveness Report 2013-2014”, laporan tersebut 

mengumumkan kenaikan posisi Indonesia dari 50 pada tahun 2012/2013 menjadi 

posisi 38 pada tahun 2013/2014 (http://bisniskeuangan.kompas.com). Bank Dunia 

menempatkan Indonesia sebagai negara ke-10 dengan PDB terbesar dari 177 

negara berdasarkan Purchasing Power Parity (metode yang digunakan untuk 

menghitung nilai tukar mata uang dari dua negara) 

(http://bisniskeuangan.kompas.com). (Kompas.com, 2013). (Kompas.com, 2014) 

Daya saing global Indonesia yang meningkat tajam ini merupakan bukti bahwa 

Indonesia dapat bertahan dan terus berkembang di tengah era globalisasi dunia, 

dampak globalisasi dalam bidang ekonomi yang paling terasa adalah perdagangan 

bebas, ciri utama dari telah terjadinya perdagangan bebas adalah semakin 

mudahnya kita menemui dan mendapati produk dari negara asing tersebar di 

sekitar kita. Globalisasi merupakan tren ekonomi dunia menuju sistem yang lebih 

independen (Kinicki & Williams, 2011).  

Sistem ekonomi dunia yang independen tersebut merujuk pada hilangnya batasan 

waktu dan jarak sebagai faktor yang dapat menghambat jalannya perekonomian 

dunia. Sehingga masyarakat dalam negeri dapat dengan mudahnya mendapat 

produk dari luar negeri dan juga sebaliknya, dengan adanya sistem ini perputaran 
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ekonomi semakin cepat serta meningkatkan nilai ekspor dan impor negara. Nilai 

ekspor Indonesia pada Juni 2014 sebesar US$15,42 milliar, naik 4,45% dibanding 

ekspor Juni 2013, sedangkan nilai impor Indonesia pada bulan Juni 2014 sebesar 

US$15,72 milliar, naik 0,54% jika dibanding impor Juni 2013 (www.bps.go.id). (Badan Pusat 

Statistika, 2014) 

Peningkatan nilai ekspor dan impor Indonesia yang diakibatkan adanya globalisasi 

khususnya pada sektor impor seakan menjadi magnet bagi para investor asing 

untuk menanamkan modal dan mendistribusikan produknya di Indonesia, hal ini 

sesuai dengan pendapat Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia yang 

menyatakan bahwa Indonesia merupakan tujuan investor yang menarik karena 

memiliki pasar penjualan produk yang banyak tersebar, dan merupakan pasar 

nomor empat dunia (http://economy.okezone.com). (Okezone.com, 2014) 

 

Gambar 1.2 Impor Indonesia Menurut Negara Utama Asal Barang, (juta US$) 

Sumber: www.bps.go.id (Badan Pusat Statistika, 2014) 

Apparel merupakan salah satu komoditi favorit dalam kegiatan ekspor-impor. 

Bisnis apparel sangat berperan dalam perekonomian suatu negara karena selalu 
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memiliki permintaan yang besar untuk memenuhi permintaan dalam maupun luar 

negeri (Apparelexpo.biz, 2014). Secara global industri apparel berkembang 

sangat baik, hal tersebut terjadi karena banyak masyarakat yang kini memiliki 

daya beli yang tinggi, ditambah para produsen yang pintar mencermati kebutuhan 

masyarakat. Sehingga tidak mengherankan jika industri apparel akan terus 

berkembang dan memiliki prospek yang baik di masa yang akan datang. 

 

Gambar 1.3 Prospek Pertumbuhan Industri Retail Asia Pasifik 2013-2018 

Sumber: http://blog.euromonitor.com  (Euromonitor International, 2014) 

Gambar 1.3 menerangkan bahwa prospek pertumbuhan industri apparel di Asia 

Pasifik menempati posisi keempat dalam hal prospek pertumbuhan di industri 

retail, meskipun pangsa masih  pasarnya masih kalah oleh traditional groecery 

retailers, supermarket, mixed retailers, dan electronic and appliance specialist 

retailers. Namun, indutri apparel memiliki prospek pertumbuhan yang lebih 

tinggi, selain itu meskipun tingkat pertumbuhannya kalah dari internet retailing, 

forecourt retailers dan hypermarkets, industri apparel masih memiliki pangsa 

pasar yang lebih besar. Oleh karena itu peneliti menyimpulkan bahwa industri 
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apparel adalah industri retail yang paling potensial karena memiliki tingkat 

pertumbuhan dan pangsa pasar yang menjanjikan. 

Pada tahun 2012, Euromonitor International melakukan market research pada 

industri retail Indonesia, tujuan riset tersebut untuk mengetahui peningkatan 

penjualan industri retail tepatnya pada sektor apparel. Hasil penelitian tersebut 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini (http://economists-pick-

research.hktdc.com). (Hong Kong Trade Development Council , 2014) 

 

Gambar 1.4 Penjualan Retail Produk Apparel 

Sumber: http://economists-pick-research.hktdc.com (Hong Kong Trade Development Council , 2014) 

Berdasarkan gambar di atas, jeans merupakan produk kategori apparel yang nilai 

penjualannya terbesar kedua setelah dresses. Jeans juga merupakan produk yang 

tidak lekang oleh waktu dan hampir digemari serta digunakan oleh semua 

kalangan. Jeans adalah produk jadi yang material utamanya berupa kain denim. 

Bahan denim berasal dari sebuah kota di Paris, yang bernama Nimes, awalnya 

bahan tersebut diberi nama serge de nimes, yang kemudian disingkat menjadi 

denim, agar mudah diingat dan diucapkan. Denim adalah material kain yang 
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kokoh terbuat dari katun twill, teksturnya seperti karpet tapi lebih tipis dan halus 

(http://wolipop.detik.com). (Detik.com, 2012) 

Perkembangan jeans di Indonesia lima tahun belakangan ini sangat pesat, hal 

tersebut terjadi karena adanya komunitas darahkubiru. Darahkubiru merupakan  

website yang menyajikan majalah online sekaligus online community forum. 

Komunitas darahkubiru pertama kali online pada 29 Mei 2009, pada saat itu tren 

denim dan jeans sedang tinggi namun belum ada media untuk berkumpul dan 

bertukar informasi, sehingga digagaslah forum darahkubiru 

(http://id.techinasia.com). (TechinAsia.com, 2014) 

Darahkubiru berperan besar dalam berkembangnya produk jeans di Indonesia, 

terutama dalam mengenalkan trend Japanese denim, jumlah anggota darahkubiru 

terus bertambah seiring dengan meningkatnya ketertarikan masyarakat tentang 

jeans. Dalam majalah online-nya, umumnya darahkubiru membahas hal-hal 

umum, seperti perawatan, tempat membeli jeans, review jeans, hingga wawancara 

dengan beberapa merek jeans (http://www.darahkubiru.com). (Darahkubiru.com) 

Japanese jeans merupakan varian jeans yang paling banyak digemari oleh para 

denim head, denim head adalah istilah atau sebutan bagi para individu pecinta 

denim. Rawrdenim sebagai salah satu komunitas denim mendefinisikan denim 

head adalah individu yang antusias dan bersemangat tentang denim, dan 

menjadikan denim sebagai bagian dari rutinitas harian mereka, serta memiliki 

keterlibatan dalam komunitas denim.  

Meskipun jeans merupakan produk yang berasal dari Amerika, kini muncul 

paradigma baru yang menegaskan bahwa Japanese jeans merupakan varian yang 
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berbeda dari American jeans. Hal yang membuat Japanese jeans spesial dan 

berbeda dengan American jeans adalah proses pembuatan jeans yang masih 

menggunakan metode tradisional, mulai dari proses penenunan bahan yang 

menggunakan mesin tenun tua, hingga pewarnaan jeans dengan pewarna alami. 

Hal tersebut menghasilkan jeans dengan tekstur yang lembut dan nyaman 

digunakan serta memiliki warna natural indigo yang akan berubah / fades seiring 

dengan pemakaian (http://www.rawrdenim.com). (Rawrdenim.com, 2013) 

Samurai Jeans merupakan salah satu merek Japanese jeans yang sudah banyak 

dikenal dan digunakan oleh para denim head. Samurai jeans dibentuk di Osaka, 

Jepang pada tahun 1997 oleh Toru Noragi. Samurai jeans fokus terhadap kualitas 

dan keindahan dari efek fades produknya, hal tersebut terjadi karena Nogami-san 

(Toru Nogami) selalu melakukan eksperimen dan mengembangkan teknik 

pembuatan jeans, agar mendapatkan jeans dengan kualitas superior dan sempurna. 

Dengan upaya inovasi yang telah dilakukan, Samurai jeans membentuk identitas 

unik atas mereknya, identitas tersebut didapat dari penggabungan budaya klasik 

jeans Amerika tapi dengan sentuhan khas Jepang, sehingga menciptakan produk 

yang berbeda dari produk lainnya, perbedaan tersebut dapat terlihat dari tekstur 

dan karakter kainnya yang benar-benar unik dan berbeda dari jeans manapun, 

terlebih jika telah digunakan dan telah mendapatkan efek fades karena efek 

pemakaian dalam jangka panjang (http://www.rawrdenim.com). (Rawrdenim.com, 2014) 

Sebagian masyarakat kini mulai beranggapan bahwa berpakaian bukan hanya 

tentang bagaimana menutupi badan semata, saat ini berpakaian berfungsi sebagai 

cara mengekspresikan diri dan juga menunjukan identitas pribadi maupun 

kelompok atau golongan masyarakat. Oleh karena itu tidak jarang masyarakat 

Analisis Pengaruh..., Liem Hu Sen, FB UMN, 2015



8 
 

yang ingin tampil berbeda menggunakan merek yang berasal dari negara lain, 

dalam hal ini penggunaan merek asing tersebut merujuk pada merek Samurai 

jeans sebagai salah satu varian Japanese jeans.  

Penerimaan Japanese jeans dipicu adanya toleransi cultural openness yang tinggi 

dari masyarakat Indonesia terhadap produk buatan Jepang, selain itu need to 

differentiate juga menjadi faktor mengapa konsumen Indonesia memilih Japanese 

jeans. Need to differentiate mengacu pada sejauh mana keinginan individu untuk 

berbeda dari yang lain (Brewer, 1997). Sedangkan cultural openness mengacu 

pada kesadaran, pemahaman dan penerimaan individu untuk berinteraksi dengan 

budaya lain (Shankarmahesh, 2006)  

Cultural openness dan need to differentiate kemudian berdampak terhadap 

penilaian value dari Samurai jeans oleh masyarakat. Value tersebut merupakan 

opini yang berupa esthetic value dan emotional value. Esthetic value adalah 

persepsi individu tentang kecantikan atau estetika  (Armstrong, 2004 dalam Fu, 

Koo & Kim, 2014), sedangkan emotional value adalah persepsi individu tentang 

perasaan atau afektif (Sweeney & Soutar, 2001). 

Value tersebut kemudian berhubungan dengan attitude yang dilakukan oleh 

masyarakat. Hubungan antara value dan attitude telah didemonstrasikan oleh 

beberapa peneliti, misalnya Honaken et al, 2006, Sweeney dan Soutar, 2001. 

Penelitian yang dilakukan oleh Osborne,  1968, menunjukan bahwa favorable 

attitude terbentuk karena adanya daya tarik intrinsik dari suatu produk. Selain itu, 

Morganosky, 1984, menemukan bahwa adanya hubungan positif antara esthetic 

value terhadap attitude, yang berupa favorable evaluation pada produk apparel. 
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Beberapa peneliti telah membuktikan hubungan antara attitude dan behavior, 

misalnya Money, Gilly, dan Graham, 1998, yang menyatakan bahwa word of 

mouth adalah perilaku rujukan yang terjadi ketika individu berbicara tentang suatu 

produk dan jasa. Selain itu, Purchase intention merupakan perilaku yang 

terbentuk oleh gagasan yang dibentuk karena adanya respon perilaku terhadap 

attitude konsumen terhadap suatu produk (Li, Daugherty, & Biocca, 2002). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Pada era modern ini terjadi perubahan paradigma berpakaian, dahulu kala 

orang menggunakan pakaian guna menghangatkan dan menutupi badannya, tetapi 

seiring dengan perkembangan zaman dan daya beli masyarakat, kini masyarakat 

menganggap pakaian bukan hanya kebutuhan primer, maupun sekunder, tapi kini 

pakaianpun sudah dapat masuk ke kategori kebutuhan tersier. Sebagian 

masyarakat kini beranggapan bahwa pakaian merupakan salah satu cara 

mengekspresikan diri dan juga menjadikan pakaian sebagai identitas pribadi 

maupun kelompok atau golongan masyarakat. 

Jeans sebagai salah satu produk pakaian atau apparel merupakan produk yang 

sangat dikenal dan melekat pada masyarakat, pengguna jeans tidak terbatas pada 

pria atau wanita, anak-anak atau dewasa, bahkan orang kaya atau orang miskin 

karena jeans merupakan produk yang digunakan dan digemari oleh hampir 

seluruh kalangan. Seiring dengan kepopulerannya, kini jeans telah melahirkan 

fenomena baru yang dikenal dengan raw denim.  
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Kepopuleran raw denim masuk ke Indonesia lewat beberapa forum dan komunitas 

baik dari dalam negeri maupun luar negeri, sehingga tidak mengherankan jika 

sekarang bermunculan banyak merek baru dalam industri jeans, baik merek lokal 

maupun merek asing. Samurai jeans merupakan salah satu merek jeans asing yang 

paling dikenal di antara para pengguna dan penggemar raw denim. Samurai jeans 

merupakan merek jeans yang berasal dari Jepang, negara Jepang sendiri memiliki 

image yang baik dimata para masyarakat Indonesia, karena Jepang dikenal negara 

yang gemar berinovasi dan menjunjung tinggi kualitas pada setiap produknya, hal 

tersebut juga diimplementasikan oleh Nogami-san selaku pencipta Samurai jeans, 

beliau selalu berinovasi dan mengutamakan kesempurnaan kualitas pada setiap 

produknya sehingga dapat menarik minat para denim head. 

Dari hasil Observasi peneliti pada komunitas darahkubiru, produk “Made in 

Japan” dan Samurai jeans memiliki image yang sangat baik dan animo yang 

positif, hal tersebut mencerminkan adanya cultural openness yang tinggi dari 

masyarakat Indonesia terhadap Japanese jeans, penerimaan tersebut terjadi karena 

adanya peningkatan secara terus menerus dari masyarakat yang bergabung dalam 

komunitas darahkubiru, para anggota darahkubiru memiliki need to differentiate 

yang tinggi sebab mereka ingin berpenampilan berbeda dari yang lain. 

Penampilan yang berbeda tersebut dikarenakan mereka lebih memilih 

menggunakan Japanese jeans, dibanding American jeans yang biasanya 

dikenakan oleh kalangan masyarakat lainnya, karena menurut mereka Japanese 

jeans memiliki emotional value dan esthetic value tersendiri, sebab dengan 

penggunaan yang terus menerus dan meminimkan jumlah mencuci jeansnya, 

jeans tersebut akan menampakan efek fades. 
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Fenomena tersebut terjadi begitu hebat di Indonesia dikarenakan penyebaran 

informasi dan edukasinya bukan hanya lewat media online saja, akan tetapi lewat 

event yang terus diselenggarakan oleh darahkubiru dan para denim head guna 

mengenalkan raw denim, event tersebut secara signifikan berpengaruh terhadap 

purchase intention dan e-word of mouth. 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, selanjutnya akan dijabarkan 

sejumlah pertanyaan penelitian. Perumusan hipotesis akan mengacu pada 

pertanyaan penelitian yang telah dibuat. Sehingga perumusan pertanyaan 

penelitian merupakan bagian penting dalam penelitian ini.  

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti menetapkan masalah penelitian sebagai 

berikut: 

1. Apakah cultural openness berpengaruh positif terhadap esthetic value? 

2. Apakah need to differentiate berpengaruh positif terhadap esthetic value? 

3. Apakah cultural openness berpengaruh positif terhadap emotional value? 

4. Apakah need to differentiate berpengaruh positif terhadap emotional 

value? 

5. Apakah esthetic value berpengaruh positif terhadap attitude? 

6. Apakah emotional value berpengaruh positif terhadap attitude? 

7. Apakah attitude berpengaruh positif terhadap e-word of mouth? 

8. Apakah attitude berpengaruh positif terhadap purchase intention? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh cultural openness terhadap 

esthetic value. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh need to differentiate 

terhadap esthetic value. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh cultural openness terhadap 

emotional value. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh need to differentiate 

terhadap emotional value. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh esthetic value terhadap 

attitude. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh emotional value terhadap 

attitude. 

7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh attitude terhadap e-word of 

mouth. 

8. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh attitude terhadap purchase 

intention. 
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1.4 Batasan Penelitian 

 Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian berdasarkan cakupan dan 

konteks penelitian. Pembatasan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi delapan variabel, yakni: cultural openness, need to 

differentiate, esthetic value, emotional value, attitude, e-word of mouth, 

dan purchase intention (Fu, Koo, & Kim, 2014). 

2. Samurai jeans dipilih sebagai objek penelitian karena peneliti menganggap 

Samurai jeans merupakan salah satu merek jeans yang terbaik yang berasal 

dari Jepang. Maka dari itu penulis ingin mengetahui pengaruh dari cultural 

openness, need to differentiate, esthetic value, emotional value, attitude, e-

word of mouth, dan purchase intention konsumen terhadap Samurai jeans. 

3. Penyebaran kuesioner dilakukan secara online, yaitu dengan cara 

menyebarkan link kuesioner secara online dengan menggunakan berbagai 

social media dan messenger seperti Facebook, Line, Blackberry 

Messenger, Kaskus, dan Forum Darahkubiru. 

4. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2014 – Januari 2015. 

Sedangkan untuk penyebaran kuesioner dilakukan pada 10 November 

2014 – 15 November 2014 (pretest) dan penyebaran kuesioner dalam 

jumlah besar dilakukan pada 27 November – 31 Desember 2014. 

5. Peneliti menggunakan software SPSS (Statistical Package for Social 

Science) versi 19.0 untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas pada 

pretest. SPSS digunakan karena SPSS mampu menganalisis data dengan 

jumlah responden kurang dari 100 tanpa melakukan boothstrap. 
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6. Analisa hasil penelitian menggunakan metode SEM (Structural Equation 

Modeling) karena model penelitian ini memiliki lebih dari 1 variabel 

endogen. Software yang digunakan adalah AMOS (Analysis of Moment 

Structure) versi 19.0 untuk melakukan uji validitas, realibilitas, hingga uji 

hipotesis penelitian. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat akademis 

Dapat memberikan kontribusi informasi dan referensi kepada pembaca 

mengenai ilmu pemasaran khususnya dalam hal cultural openness, 

need to differentiate, esthetic value, emotional value, attitude, e-word 

of mouth dan purchase intention yang dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat kontribusi praktis 

Dapat memberikan gambaran informasi, pandangan, dan saran yang 

berguna bagi perusahaan yang bergerak di bidang fashion, khususnya 

yang memproduksi produk jeans. Sehingga perusahaan dapat 

mengetahui pentingnya perhatian terhadap faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan cultural openness, need to differentiate, esthetic value, 

emotional value, attitude, e-word of mouth, dan purchase intention 

agar dapat lebih dimengerti dan dipahami oleh perusahaan yang 
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bergerak di industri fashion, khususnya perusahaan yang memasarkan 

produknya di luar negeri. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Penulisan skripsi ini terbagi atas lima bab. Sistematika penulisan skripsi 

ini adalah sebagai berikut. 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah yang 

dijadikan dasar dalam melakukan penelitian ini, tujuan penelitian, batasan 

penelitian, manfaat yang diharapkan serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang mendukung penelitian, yakni definisi 

cultural openness, need to differentiate, esthetic value, emotional value, attitude, 

e-word of mouth dan purchase intention. Selanjutnya dari konsep tersebut akan 

dirumuskan hipotesis dan akhirnya terbentuk suatu kerangka penelitian teoritis 

yang melandasi penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan menguraikan tentang gambaran umum objek, metode yang 

digunakan, desain penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, 

prosedur pengambilan data, serta teknik analisis data untuk mencapai tujuan 

penelitian. 
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BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian secara sistematis yang kemudian akan 

dianalisis dengan metode analisis data yang ditetapkan dan selanjutnya dilakukan 

pembahasan tentang analisis tersebut. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian serta saran yang dapat 

diberikan dari penulis kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam penelitian 

ini. 
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